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ABSTRAK

Fenny Okmaliarni . Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Tingkat
Pengangguran di Kota Padang Menggunakan
Analisis Regresi Probit

Jumlah pengangguran di Kota Padang dari tahun ke tahun selalu
meningkat, sehingga tingkat pengangguran juga meningkat. Hal ini dikarenakan
jumlah pencari kerja yang ada tidak sebanding dengan jumlah penempatan kerja
yang ada. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran adalah
pendidikan, usia, jenis kelamin, status dalam rumah tangga, status perkawinan,
dan keterampilan dan pelatihan kerja. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian
supaya pemerintah dapat mengambil langkah dalam mengurangi jumlah
pengangguran. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui model regresi probit,
faktor dominan yang mempengaruhi tingkat pengangguran dan peluang dari
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS) tahun 2013 di Kota Padang. Jumlah sampel pada penelitin ini
adalah 739 orang yang merupakan penduduk angkatan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh model regresi probit terbaik yang
menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota
Padang tahun 2013 adalah:

@& (P;) =-0.986 - 0.525X, + 0.593X3 + 0.401X, - 0.643Xs + 0.408X

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan tidak mempengaruhi tingkat
pengangguran, sedangkan usia, jenis kelamin, status rumah tangga, status
perkawinan, dan keterampilan dan pelatihan kerja, mempengaruhi tingkat
pengangguran. Faktor dominan yang mempengaruhi tingkat pengangguran di
Kota Padang adalah jenis kelamin. Peluang penduduk Kota Padang yang berusia
produktif, laki-laki, kepala rumah tangga, menikah, dan penah memiliki
keterampilan dan pelatihan kerja, akan menganggur adalah sebesar 22.66%.
Artinya peluang penduduk Kota Padang pada kategori tersebut yang menganggur
akan sedikit.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu penyebab kemiskinan yang melanda negara Indonesia
adalah meningkatnya angka pengangguran. Pengangguran adalah keadaan
tanpa pekerjaan yang dihadapi oleh segolongan tenaga kerja yang telah
berusaha mencari pekerjaan, tetapi tidak memperolehnya. Individu yang
menghadapi masalah tersebut disebut penganggur. Biro Pusat Statistik
menyimpulkan bahwa seorang dikatakan sebagai penganggur apabila selama
minggu berlangsungnya survei, orang itu tidak mempunyai pekerjaan, tetapi
siap untuk bekerja dan telah melakukan usaha pencarian kerja selama 4
minggu sebelumnya (Bellante, dkk 1990:403).

Menurut Badan Pusat Statistik, sejak Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS) pada tahun 2001, konsep pengangguran mengalami perluasan
dan penyempurnaan. Dalam rangka menyesuaikan dengan konsep
Internasional Labour Organization (ILO), konsep pengangguran terbuka
diperluas yaitu di samping penduduk yang aktif mencari pekerjaan, mencakup
pula kelompok penduduk yang sedang mempersiapkan usaha/pekerjaan baru,
dan kelompok penduduk yang tidak mungkin mendapatkan pekerjaan serta
kelompok penduduk yang tidak aktif mencari pekerjaan dengan alasan sudah
mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.

Tenaga kerja atau penduduk angkatan kerja adalah penduduk yang

kegiatan utamanya selama seminggu yang lalu bekerja atau sedang mencari



pekerjaan. Untuk kategori bekerja (tidak menganggur) bilamana minimum
bekerja selama 1 jam selama seminggu yang lalu untuk kegiatan produktif
sedangkan mencari kerja (menganggur) adalah seseorang yang kegiatan
utamanya sedang mencari pekerjaan, atau Ssementara sedang mencari
pekerjaan dan belum bekerja minimal 1 jam selama seminggu (Elfindri dan
Bachtiar, 2004:L111).

Menurut Sukirno (2004:355) “tingkat pengangguran adalah rasio
diantara jumlah pengangguran dengan jumlah tenaga kerja pada suatu waktu
tertentu dan dinyatakan dalam persen”. Tingkat pengangguran sangat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tingkat pengangguran
yang terlalu tinggi juga dapat menyebabkan kekacauan politik, keamanan, dan
sosial sehingga mengganggu pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Akibat
jangka panjang adalah menurunnya Gross National Product (GNP) dan
pendapatan per kapita suatu negara.

Kota Padang memiliki jumlah penduduk terbanyak dari 19 kabupaten/
kota yang ada di Sumatera Barat yang terdiri dari 11 Kecamatan. Jumlah
penduduk yang ada di Kota Padang dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan. Ini dilihat pada laju pertumbuhan penduduk Kota Padang dari
tahun 2002 sampai tahun 2012 meningkat sebesar 1,52% (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Barat). Sementara itu, Kota Padang merupakan
kota yang memiliki tingkat pengangguran yang tertinggi di Sumatera Barat.
Pada tahun 2010, angka pengangguran di Kota Padang mencapai 6,62% atau

sekitar 7 ribu jiwa. Pada tahun 2011 tingkat pengangguran di Kota Padang


http://id.wikipedia.org/wiki/Politik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=GNP&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara

sebesar 18,1%. Pada tahun 2012 tingkat pengangguran di Kota Padang sebesar
23,4%. Ini menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di Kota Padang juga
meningkat dari tahun ke tahun.

Berdasarkan data pencari kerja yang terdaftar di kantor Dinas Tenaga
Kerja Kota Padang, dimana pencari kerja tahun 2011 sebanyak 6.194 orang,
terdiri dari 4.029 orang lulusan SMU, 1.241 orang Sarjana, dan 924 orang
lainnya (SD, SMP, D1, D2, dan D3), yang mendapatkan pekerjaan sebanyak
323 orang. Tahun 2012 pencari kerja sebanyak 12.791 orang, yang terdiri dari
7.066 orang lulusan SMU, 1.595 orang Sarjana, dan 4.130 orang lainnya (SD,
SMP, D1, D2, dan D3), yang mendapatkan pekerjaan sebanyak 399 orang
(Badan Pusat Statistik Kota Padang). Berdasarkan jumlah pengangguran di
atas pendidikan jumlah pengangguran/pencari kerja lebih banyak pada lulusan
SMU tetapi kemampuan yang dimiliki tidak sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja saat ini.

Dilihat dari jenis kelamin, di Kota Padang jumlah pengangguran untuk
perempuan dari 3.393 orang pada tahun 2011 meningkat menjadi 7.197 orang
pada tahun 2012. Sedangkan untuk laki-laki dari 2.801 orang pada tahun 2011
juga meningkat menjadi 5.594 orang pada tahun 2012 (Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Barat). Berdasarkan data tersebut, jumlah pengangguran
untuk perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah pengangguran untuk
laki-laki.

Berdasarkan uraian di atas jumlah pengangguran dilihat berdasarkan

pendidikan, jenis kelamin, dan kesempatan kerja. Berdasarkan data angkatan



kerja, banyak pencari kerja yang lulusan SMU, tetapi kualitas sumber daya
manusia bagi tamatan SMU tidak sesuai dengan pasar tenaga Kerja.
Kebanyakan lulusan SMU dapat melakukan wirausaha ataupun melakukan
pekerjaan yang mendapatkan upah yang rendah atau membantu pekerja orang
tua dengan tidak mendapatkan upah. Berdasarkan jenis kelamin, Kota Padang
mempunyai pencari kerja untuk perempuan lebih banyak dari pada pencari
kerja laki-laki. Tingginya jumlah pengangguran perempuan merupakan sebuah
masalah mengingat salah satu tujuan Millenium Development Goals (MDGSs)
adalah mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. Oleh
sebab itu, diharapkan kepada pemerintah untuk menciptakan lapangan
pekerjaan yang sesuai untuk perempuan. Selain itu, yang menyebabkan
seseorang menganggur adalah kesempatan kerja dimana berdasarkan jumlah
pencari kerja yang ada di Kota Padang tidak sebanding dengan jumlah
penempatan tenaga kerja yang ada.

Menurut Elfindri dan Bachtiar (2004:L1:1V), tingkat pengangguran
dihitung berdasarkan karakteristik individu (usia, jenis kelamin), daerah (desa-
kota) dan menurut jenjang pendidikan (SD, SLTP, SLTA, dan Perguruan
Tinggi). Berdasarkan hasil SAKERNAS pada tahun 2011, tingkat
pengangguran dapat diketahui dari usia, pendapatan rumah tangga/keluarga,
tingkat pendidikan, dan keterampilan dan pelatihan kerja. Menurut jurnal
tentang klasifikasi pengangguran terbuka faktor-faktor yang mempengaruhi

seseorang itu bekerja atau tidak adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia,



status dalam rumah tangga, keterampilan dan pelatihan Kkerja, status
perkawinan, dan Kklasifikasi tempat tinggal.

Untuk mengurangi tingkat pengangguran di Kota Padang, perlu
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota
Padang. Untuk itu, perlu dibentuk suatu model sehingga dapat dipahami,
diterangkan, dikendalikan, dan kemudian diprediksi. Model yang dapat
membantu penerapan hubungan kausal (sebab-akibat) antara dua atau lebih
peubah adalah model regresi.

Model regresi linier yang digunakan merupakan analisis data yang
menggambarkan hubungan antara variabel terikat dengan satu atau beberapa
variabel bebas. Analisis regresi linier digunakan untuk menganalisis data
dengan variabel respon berupa data kuantitatif. Akan tetapi, dalam kehidupan
sehari-hari sering ditemui kasus dengan variabel terikatnya berupa variabel
kualitatif atau variabel dummy dengan mengambil dua atau lebih nilai-nilai
yang mungkin, seperti keputusan memilih “ya” atau “tidak”.

Model regresi yang dapat digunakan untuk variabel bebas kualitatif
diantaranya model regresi logistik dan model regresi probit. Model regresi
logistik dan model regresi probit menjamin nilai peluang berada dalam selang
0 dan 1, tetapi perbedaan antara regresi logistik dan regresi probit terletak
pada fungsi kumulatif yang digunakan. Model regresi logistik menggunakan
fungsi peluang logistik kumulatif sedangkan model regresi probit

menggunakan fungsi peluang normal kumulatif. Menurut Tabachnick



(2013:458) penggunaan fungsi kumulatif normal baku lebih mudah digunakan
karena dalam menentukan peluangnya dapat menggunakan tabel normal.

Regresi probit adalah model regresi non linier yang menggambarkan
hubungan variabel terikat (Y) yang berupa data yang berskala kualitatif yaitu
data biner dengan dua kemungkinan yaitu sukses dan gagal. Sedangkan
variabel bebas (X) dapat berupa data kuantitatif maupun data kualitatif dengan
skala nominal atau ordinal atau kombinasi keduanya.

Terkait dengan masalah di atas, variabel terikat (YY) yang digunakan
adalah tingkat pengangguran yang merupakan data kualitatif apakah
menganggur atau tidak menganggur dan variabel bebasnya (X) adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi pengangguran yang merupakan gabungan data
kuantitatif dan data kualitatif diantaranya pendidikan, usia, jenis kelamin,
status dalam rumah tangga, status perkawinan, dan keterampilan dan pelatihan
kerja. Jadi, teknik analisis statistika yang digunakan untuk melihat hubungan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran dengan tingkat pengangguran
adalah regresi probit.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di Kota

Padang Menggunakan Analisis Regresi Probit”.



B. Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengangguran adalah pendidikan, usia, jenis kelamin, status dalam

rumah tangga, status perkawinan, dan keterampilan dan pelatihan kerja.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah model regresi probit pada faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Padang?

2. Apa faktor dominan yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota
Padang dengan menggunakan analisis regresi probit?

3. Berapakah peluang dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengangguran di Kota Padang dengan menggunakan analisis regresi

probit?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan sebelumnya,

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Model regresi probit pada faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengangguran di Kota Padang.

2. Faktor dominan yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota
Padang.

3. Peluang dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di

Kota Padang.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam
penerapan analisis regresi probit.
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam melakukan
penelitian lanjutan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

pengangguran.



